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Abstrak

Indeks Prestasi Kumulatif adalah alat ukur prestasi di bidang akademik, dipakai untuk mengevaluasi
pencapaian mahasiswa di akhir semester. Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas
mahasiswa ialah pembelajaran.. Mengonsumsi kalori cukup sangat meningkatkan glukosa darah, insulin
serum, kolesterol serum dan serum IGF-1 di wilayah CAl hippocampal yang cukup dikaitkan dengan
peningkatan konsolidasi memori dan fasilitas plastisitas sinaptik otak. Hal ini menunjukkan bahwa asupan
kalori yang cukup terbukti dapat meningkatkan fungsi pembelajaran dan memori yang mempengaruhi prestasi
belajar mahasiswa. Rancangan penelitian yang digunakan adalah observasional analitik dengan desain cross
sectional dan sampel 57 mahasiswa PSKG. Penelitian dilakukan secara simultan dengan teknik pengambilan
sampel menggunakan fotal sampling yang dilakukan pada bulan September sampai November 2019. Data
penelitian ini diperoleh dari wawancara food recall 3x24 jam yang diperhitungkan jumlah kalorinya melalui
software NutriSurvey dalam satuan kkal dan Kartu Hasil Studi mahasiswa PSKG sebelum perbaikan nilai.
Pada penelitian didapatkan 77,2% subjek penelitian dengan kalori makan pagi cukup, 75,4% mahasiswa PSKG
yang memiliki [PK memuaskan dan 1,8% mahasiswa PSKG yang memiliki IPK tidak memuaskan. Kategori
kalori makan pagi kurang yang berjumlah 22,8%, terdapat 17,5% mahasiswa PSKG memiliki [IPK memuaskan
dan 5,3% mahasiswa PSKG yang memiliki IPK tidak memuaskan. Berdasarkan analisa data menggunakan
Fisher Exact Test didapatkan adanya hubungan bermakna antara kalori makan pagi dengan IPK, dengan nilai
p =0,034 (p<0,05).

Kata Kunci : Kalori, Makan Pagi, Indeks Prestasi Kumulatif, Mahasiswa PSKG

Pembimbing 1 Pembimbing II Ketua Program Studi
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THE ASSOCIATION BETWEEN INTAKE CALORIES OF BREAKFAST AND GRADE
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Abstract

Grade Point Average is to measure achievement in academic, which is used to evaluate student achievement
at the end of the semester. The effort that can be done to improve the quality of students’ learning. Consuming
enough calories increases blood glucose, serum insulin, serum cholesterol and serum IGF-1 in the CAl
hippocampal region which is sufficiently associated with increased memory consolidation and brain synaptic
plasticity. This shows that sufficient calorie intake is proven to improve learning and memory functions that
affect student learning achievement. This study used analytic observational study with cross-sectional design
and a sample of 57 dentistry students, where the study design measurement and observation were carried out
simultaneously at one time, using total sampling technique, from September-November 2019. The data of this
study were obtained from 3x24 hours food recall interviews which calculated the number of calories through
NutriSurvey software in kcal units and Student Study Results Cards before any improvement of grades. In this
study found 77.2% of subjects with enough breakfast calories, 75,4% of dentistry students who had a
satisfactory GPA and 1,8% of dentistry students who had a unsatisfactory GPA. The category of breakfast less
calories is 22.8%, there are 17,6% of dentistry students who have a satisfactory GPA and 5,3% of dentistry
students who have a unsatisfactory GPA. Based on data analysis using the Fisher Exact Test found a significant
relationship between breakfast calories and GPA, with a value of p = 0.034 (p <0.05).

Key Words : Calories, Breakfast, Grade Point Average, Dentistry Students
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indeks  Prestasi Kumulatif (IPK) adalah hasil penilaian capaian
pembelajaran pada akhir program studi dan kemampuan belajar mahasiswa
yang dihitung dengan cara menjumlahkan perkalian antara nilai setiap mata
kuliah yang ditempuh dan SKS mata kuliah bersangkutan dibagi dengan
jumlah SKS mata kuliah pilihan yang telah ditempuh (Permendikbud, 2014).
Salah satu faktor yang memengaruhi kecerdasan & kemampuan belajar
mahasiswa adalah konsentrasi (Gurnida, 2011)

Konsentrasi merupakan kemampuan seseorang dalam memusatkan
perhatian pada satu hal atau objek tertentu dalam waktu relatif lama.
Kemampuan berkonsentrasi sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran,
khususnya pada jenjang pendidikan tinggi dan profesi karena secara tidak
langsung, hal tersebut dapat memengaruhi hasil pembelajaran atau pekerjaan
(Gurnida, 2011).

Kecerdasan dipengaruhi faktor genetik dan faktor lingkungan termasuk
asupan gizi. Efek fisiologis nutrisi pada perkembangan otak yaitu sejumlah
asam amino sebagai prekursor neurotransmiter. Triptofan diperlukan untuk
produksi serotonin yang meningkatkan mood dan rasa nyaman. Kolin
diperlukan untuk produksi asetilkolin yang sangat penting untuk memori.
Tirosin membantu dalam motorik koordinasi dengan elaborasi dopamin
(Widodo dan Prastowo 2017). Hal yang dapat membantu kecerdasan dan
kemampuan belajar yaitu dengan mencukupi asupan nutrisi yang diawali

dengan mengonsumsi makan pagi (Hardiansyah dan Supriasa, 2016).



Makan pagi adalah menu makanan pertama yang dikonsumsi seseorang.
Makan pagi dianggap sebagai makanan terpenting di dalam satu hari
(McKevith and Jarzebowska, 2010). Salah satu manfaat makan pagi adalah
membantu memusatkan pikiran untuk belajar atau konsentrasi dan
memudahkan penyerapan pembelajaran, kebiasaan makan pagi juga dapat
membantu meningkatkan konsentrasi belajar di sekolah. Konsumsi makan pagi
telah terbukti memiliki asupan nutrisi yang lebih tinggi, terutama zat gizi
mikro, daripada anak yang tidak makan pagi (Nicklas, O’Neil and Fulgoni,
2014).

Seseorang yang tidak mengonsumsi makan pagi akan mengalami
kekosongan lambung sehingga kadar glukosa darah menurun hingga
<70mg/dL (PERKENI, 2015), padahal glukosa darah merupakan sumber
energi utama bagi otak, dalam keadaan demikian individu tersebut akan sulit
untuk menerima pelajaran dengan baik dan memengaruhi prestasi belajar
(Hardiansyah and Supariasa, 2016).

Pola makan remaja yang tergambar dari data Global School Health Survey
tahun 2015, antara lain: Tidak selalu makan pagi (65,2%) (Depkes, 2018).
Hasil kajian terhadap data makan pagi Riskesdas tahun 2010 menunjukkan
kebiasaan makan pagi remaja sebesar 86,2% (Mawarni, 2018). Remaja di
Indonesia, berdasarkan survei yang dilakukan oleh Yayasan Kusuma Buana,
tahun 2001/2002 mengenai Hubungan Makan Pagi dengan Prestasi Belajar, di
kecamatan Lorokwaru, Malang (n=40) didapatkan dari 72,5% responden yang
melakukan makan pagi dengan kategori baik didapatkan 32,5% responden
mempunyai prestasi belajar baik sekali, sedangkan penelitian lain di Nusa
Tenggara Barat tahun 2009 mengenai Perhatian Orang Tua Menentukan
Prestasi Belajar, terhadap 131 pelajar sekolah lanjutan pertama 53,44%
responden mendapat makan pagi sebelum berangkat sekolah, 41,89%
menyatakan kadang-kadang dan 4,58% tidak pernah disiapkan makan pagi.
Perbedaan prevalensi tersebut mungkin dipengaruhi oleh banyak faktor seperti
faktor perilaku, budaya maupun sosio-demografis wilayah setempat (Soedibyo
and Gunawan, 2016). Jurnal gizi dan Pangan (2012) tentang Kebiasaan dan

Kualitas Makan Pagi Remaja Akhir, menyatakan bahwa remaja akhir berusia



15-21 tahun sebesar 54,5% tidak melakukan makan pagi (Sari, Briawan and
Dwiriani, 2017). Penelitian yang pernah dilakukan di Fakultas Kedokteran
Universitas Sriwjaya mengenai Pengaruh Makan Pagi Dengan Prestasi Belajar,
didapatkan hasil positif bermakna pada hubungan antara makan pagi dan
prestasi belajar, tidak makan pagi mempunyai kemungkinan 23,48 kali untuk
memiliki prestasi belajar kurang. Penelitian ini menggunakan hasil IPK
semester tahun ajaran 2013/2014 selama 2 semester (Utari, 2014).

Sistem pembelajaran di PSKG FK Unsri menggunakan sistem blok.
Mahasiswa dituntut untuk dapat lebih banyak belajar secara mandiri karena
setiap blok hanya ditempuh dalam waktu 5 minggu. Dalam waktu yang singkat,
mahasiswa juga harus memahami dengan cepat dan tepat materi yang
diterimanya. Selain perkuliahan, dalam proses pembelajaran mahasiswa juga
harus mengikuti diskusi tutorial dan CSL (Clinical Skill Laboratorium).
Padatnya kegiatan proses pembelajaran dengan waktu yang singkat, mahasiswa
harus mampu memaksimalkan waktu belajar untuk memperoleh hasil belajar
yang baik. Padatnya kegiatan proses pembelajaran ini juga menyebabkan
sedikitnya waktu yang dimiliki mahasiswa untuk mempersiapkan dirinya di
pagi hari, sehingga jumlah kalori makan pagi mahasiswa tidak mencapai
kebutuhan kalori hariannya.

Mengonsumsi makan pagi secara tidak langsung akan memengaruhi hasil
belajar mahasiswa. Maka dari itu, hal yang dapat dilakukan mahasiswa untuk
meningkatkan kecerdasan & konsentrasi belajarnya adalah dengan mencukupi
asupan nutrisinya diawali dengan mengonsumsi makan pagi (Widodo dan
Prastowo 2017).

Berdasarkan uraian masalah di atas, maka peneliti akan melakukan
penelitian tetang Hubungan Kalori Makan Pagi Dengan Indeks Prestasi
Kumulatif (IPK) Mahasiswa Program Studi Kedokteran Gigi Fakultas
Kedokteran Jalur SBMPTN Universitas Sriwijaya Angkatan 2017&2018.



1.2 Rumusan Masalah

Adakah hubungan kalori makan pagi dengan indeks prestasi kumulatif
mahasiswa/l Program Studi Kedokteran Gigi Fakultas Kedokteran Universitas

Sriwijaya Jalur SBMPTN angkatan 2017&2018.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Diketahui hubungan antara kalori makan pagi dengan Indeks Prestasi
Kumulatif mahasiswa Program Studi Kedokteran Gigi Fakultas Kedokteran
Universitas Sriwijaya Jalur SBMPTN angkatan 2017&2018.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Diidentifikasi kalori pada makan pagi mahasiswa/l Program Studi
Kedokteran Gigi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya Jalur
SBMPTN angkatan 2017&2018.

2. Diidentifikasi tingkat indeks prestasi kumulatif sebelum perbaikan apapun
mahasiswa/l Program Studi Kedokteran Gigi Fakultas Kedokteran
Universitas Sriwijaya Jalur SBMPTN angkatan 2017&2018.

3. Dianalisis hubungan antara kalori makan pagi dengan Indeks Prestasi
Kumulatif mahasiswa Program Studi Kedokteran Gigi Fakultas Kedokteran

Universitas Sriwijaya Jalur SBMPTN angkatan 2017&2018.

1.4 Hipotesis

Terdapat hubungan antara kalori pada makan pagi dan Indeks Prestasi
Kumulatif mahasiswa/l Program Studi Kedokteran Gigi Fakultas Kedokteran
Universitas Sriwijaya Jalur SBMPTN angkatan 2017&2018.



1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian dan
perbandingan mengenai hubungan kalori makan pagi dengan indeks prestasi

kumulatif mahasiswa bagi penelitian selanjutnya.

1.5.2 Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan kepada institusi
pendidikan serta mahasiswa yang bersangkutan akan pentingnya kesadaran dan

kebiasaan makan pagi yang baik serta kalori makan pagi yang tercukupi.
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